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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH KADAR AIR TERHADAP TEMPERATUR
SWABAKAR BATUBARA DI PT KURNIA ALAM INVESTAMA JAMBI

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Mei 2024

Galyh Priambodo; Dibimbing oleh Dr. Ir. H. Maulana Yusuf, M.S., MT. dan
Syarifudin, S.T., MT.

Xv + 108 halaman, 42 gambar, 12 tabel, 5 lampiran
RINGKASAN

Swabakar atau spontaneous combustion adalah proses terjadinya
pembakaran batubara dengan sendirinya, dimana diawali dengan adanya
pemanasan sendiri atau self heating yang berasal dari oksidasi suatu reaksi kimia
dari batubara itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kadar
air berpengaruh terhadap temperatur swabakar batubara dan juga melihat perliaku
kadar air dalam batubara terhadap temperatur batubara yang dihasilkan. Rangkaian
penelitian ini meliputi beberapa tahapan pengujian diantaranya persiapan dan
peralatan di lokasi stockpile, pengujian jumlah kandungan kadar air di laboratorium
dan proses analisis data. Pada penelitian ini didapatkan 7 sampel dan lokasi titik
swabakar dengan data yang diperoleh diantarannya variabel independ nilai total
moisture yaitu sampel KAI 1 sebesar 35,51%; sampel KAI 2 bernilai 39,47 %,
Sampel KAI 3 sebesar 43,47%; sampel KAI 4 bernilai 40,47%; sampel KAI 5
sebesar 40,54%; sampel KAI 6 sebesar 42,35%; dan sampel KAI 7 sebesar 41,48%.
Sedangkan untuk variabel depend berupa temperatur swabakar adalah sebagai
berikut, sampel KAI 1 bernilai 59,34°C; KAI 2 sebesar 57,29°C; KAI 3 bernilai
52,63°C; KAI 4 senilai 53,01°C; KAI 5 bernilai 45°C; KAI 6 bernilai 50,28°C; dan
KAI 7 sebesar 43,75°C. Hasil korelasi dan regresi menggunakan perangkat lunak
SPSS versi 25 terdapat korelasi negatif dan signifikan dengan nilai R sebesar 0,163
dengan model persamaan regresi liner sederhana Y = 105,184 - 1,324X;. Dari
penelitian ini disimpulkan bahwasanya kadar air berpengaruh negatif terhadap
temperatur swabakar, semakin tinggi kadar air maka semakin rendah temperatur
yang dihasilkan begitu juga sebaliknya semakin rendah kadar air maka temperatur
juga semakin naik.

Kata Kunci  : Swabakar, Stockpile, Batubara, Kadar Air, Temperatur
Kepustakaan : 57 daftar pustaka, 1914-2023
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE EFFECT OF MOISTURE CONTENT ON COAL
COMBUSTION TEMPERATURE AT PT KURNIA ALAM INVESTAMA
JAMBI

Scientific Paper in the form of Thesis, Mei 2024

Galyh Priambodo; Supervised by Dr Ir. H. Maulana Yusuf, M.S, MT and
Syarifudin, S.T., MT.

Xv +108 pages, 42 figures, 12 tables, 5 appendices
SUMMARY

Self-burning or spontaneous combustion is the process of burning coal by
itself, which begins with self-heating or self-heating that comes from the oxidation
of a chemical reaction from the coal itself. This study aims to determine whether
water content affects the temperature of coal combustion and also see the behaviour
of water content in coal on the resulting coal temperature. This series of research
includes several stages of testing including preparation and equipment at the
stockpile location, testing the amount of water content in the laboratory and the data
analysis process. In this study, 7 samples and locations of self-burning points were
obtained with the data obtained including the independent variable of total moisture
value, namely KAI sample 1 of 35.51%; KAI sample 2 of 39.47%; KAI sample 3
of 43.47%; KAI sample 4 of 40.47%; KAI sample 5 of 40.54%; KAI sample 6 of
42.35%; and KAI sample 7 of 41.48%. As for the dependent variable in the form of
self-burning temperature, it is as follows, KAI sample 1 is worth 59.34°C; KAI 2 is
57.29°C; KAI 3 is worth 52.63°C; KAI 4 is worth 53.01°C; KAI 5 is worth 45°C;
KAI 6 is worth 50.28°C; and KAI 7 is 43.75°C. The results of correlation and
regression using SPSS software version 25 there is a negative and significant
correlation with an R value of 0.163 with a simple liner regression equation model
Y =105.184 - 1.324X1. From this study it is concluded that the water content has
a negative effect on the self-burning temperature, the higher the water content, the
lower the temperature produced and vice versa, the lower the water content, the
temperature also rises.

Keywords : Self-burning, Stockpile, Coal, Moisture Content, Temperature

Literature : 57 bibliography, 1914-2023
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring perkembangan dunia bisnis pertambangan saat ini terjadi lonjakan
signifikan terutama pada produksi tambang batubara yang mengalami kenaikan
produksi, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) pada tahun 2022
berdasarkan data Minerba One Date Indonesia mencatat produksi batubara
mencapai 671,75 juta ton melebihi target produksi sebesar 663 juta ton. Hal ini,
membuat Indonesia menduduki peringkat ketiga negara produsen batubara terbesar
di dunia. Pertambangan batubara adalah salah satu industri kunci yang memberikan
sumber daya energi utama bagi banyak negara di seluruh dunia.

Fenomena yang sampai saat ini masih menjadi isu dalam rantai pasok
batubara serta membutuhkan perhatian serius adalah swabakar batubara atau
"Spontaneous Combustion". Swabakar batubara merujuk pada kerugian atau
pemborosan batubara yang terjadi sepanjang proses penambangan, pengangkutan,
dan penyimpanan. Hal ini mengakibatkan batubara yang seharusnya dapat
dimanfaatkan dengan efisiensi justru terbuang atau mengalami kerusakan. Sebab
itu perlu diadakannya upaya yang konkrit untuk mengatasi masalah ini dalam
rangka meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan rantai pasok batubara.

Putri (2019) meneliti terkait permasalahan pengaruh temperatur dengan kadar
air batubara. Pada penelitian ini didapatkan hasil mengenai peningkatan kadar air
sejalan dengan meningkatnya temperatur batubara dengan variabel yang diteliti
berupa kadar air dan temperatur dengan 3 variasi . Selain itu, Hu Wen (2015)
melakukan studi eksperimental mengenai pengaruh kandungan air dengan
temperatur pembakaran spontaneus combustion dengan hasil penelitian yaitu pada
batubara yang tinggi kadar airnya akan mudah mengalami pembakaran spontan dan
meningkatkan temperatur swabakar yang ada. Dengan adanya berbagi macam
penelitian yang sudah dilakukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

permasalah rantai pasok batubara terutama dibidang swabakar batubara. Tentunya
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hal ini akan menghambat proses rantai pasok batubara yang semestinya berjalan
dengan lancar. Apabila permasalahan mengenai kadar air dan temperatur pada
batubara dapat dikaji lebih dalam tentunya akan meningkatkan nilai tambah
batubara. Namun dampak negatif akan terus meningkat apabila permasalahan ini
terus terjadi.

JEA (2013) dan dua peneliti lainnya, Genderen (2012) dan Kuenzer (2015)
menyebutkan bahwa dibeberapa lokasi stockpile telah terjadi proses swabakar
antara lain, Alabam, USA; Jharia Coalfield, India; Wuda Caolficld, China; dan
Hedland, Australia. Cina merupakan negara penghasil batubara terbesar di dunia
dan memproduksi 3,55 miliar ton batubara setiap tahunnya. Akan tetapi tambang
batubara memiliki kecenderungan terjadinya proses swabakar sekitar 53,1%.
Sebagian besar, lebih dari 90% dari kebakaran tambang batubara terjadi akibat self
heating batubara (Wahidah, 2022). Tentunya hal ini menimbulkan efek yang negatif
untuk kedepannya.

Data dari Dinas Pertambangan Energi Provinsi Sumatera Selatan pada tahun
2017 menunjukkan bahwa ada 14 tittk penumpukan batubara di sejumlah
Kabupaten/Kota yang mengalami swabakar rata-rata 3 kali dalam sebulan. Untuk
mengatasi masalah ini, dialokasikan biaya pengelolaan lingkungan sebesar 2 M per
tahun. Situasi ini tentu saja berpengaruh terhadap efisiensi dan produktivitas di
sektor pertambangan, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan kerugian
finansial yang besar bagi perusahaan pertambangan. Selain itu, fenomena swabakar
juga berdampak signifikan terhadap lingkungan dan keberlanjutan. Selama satu
abad terakhir, terjadi peningkatan suhu rata-rata global sebesar 0,74 + 1,80 C
(Kurniawan, 2020). Menurut Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC),
peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan konsentrasi gas rumah
kaca yang dihasilkan oleh kegiatan manusia. Menurut Rizati pada tahun 2022
swabakar batubara dapat mengakibatkan emisi gas rumah kaca yang mencatat
bahwasanya Indonesia menghasilkan gas dari pembakaran batubara sebesar 34 juta
ton CO,. Tidak hanya itu efek dari swabakar juga mengakibatkan pencemaran tanah
dan air, serta merusak ekosistem sekitar tempat penyimpanan batubara yang tidak

terkendali.
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Dalam beberapa tahun terakhir, masalah fenomena swabakar batubara telah
menjadi pusat perhatian, terutama karena tekanan untuk mengurangi dampak
lingkungan dan mematuhi regulasi yang semakin ketat terkait lingkungan.
Beberapa negara bahkan telah mengesahkan regulasi yang lebih ketat untuk
mengendalikan swabakar batubara dan mendorong praktik yang lebih
berkelanjutan. Misalnya negara Indonesia yang telah memperketat aturan mengenai
hal ini yang sudah tertuang pada payung hukum mulai dari UU 32 tahun 1999
tentang Pengendalian Pencemaran Udara, UU No.4 Tahun 2009 aspek yang
membahas mengenai tambang batubara, serta Peraturan Menteri ESDM No. 43
Tahun 2015 mengenai pengawasan dan pengendalian pertambangan batubara.
Ketika mempertimbangkan aspek-aspek seperti efisiensi ekonomi, dampak
lingkungan, dan keberlanjutan, penelitian yang lebih mendalam tentang fenomena
swabakar batubara menjadi sangat penting. Memahami penyebab swabakar,
mengukur sejauh mana hal ini terjadi, dan mencari solusi untuk mengurangi
pemborosan batubara merupakan langkah kunci dalam menjaga industri
pertambangan batubara yang berkelanjutan. Dalam industri ini, penting untuk
memahami sifat-sifat batubara, termasuk temperatur swabakar, yang memengaruhi
proses pembakaran dan efisiensi energi. Salah satu aspeknya adalah pengaruh kadar
air pada temperatur swabakar batubara.

Temperatur swabakar adalah suhu di mana batubara mulai terbakar. Ini adalah
parameter yang penting karena mempengaruhi efisiensi pembakaran dan kualitas
produk akhir. Temperatur swabakar yang optimal diperlukan untuk memastikan
bahwa batubara terbakar dengan efisien dan emisi yang dihasilkan selama proses
pembakaran tetap rendah. Kadar air dalam batubara adalah faktor yang dapat
memengaruhi temperatur swabakar. Kandungan air yang tinggi dalam batubara
dapat mengubah sifat-sifat pembakaran dan meningkatkan temperatur swabakar.
Semakin tinggi kandungan air yang terdapat pada batubara maka nilai kalori
batubara menjadi rendah (Anggreini, 2021). Namun, pengaruh yang tepat dari kadar
air pada temperatur swabakar batubara masih memerlukan penelitian lebih lanjut.

Menurut data yang dirilis oleh Direktorat Mineral dan Batubara, Kementrian
Energi dan Sumber Daya Mineral RI, ekspor batubara Indonesia mengalami

penurunan pada tahun 2014 menjadi 382 juta ton (Handayani, 2017). Pada tahun
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2020, Kementrian Energi Sumber Daya dan Mineral bahwa Indonesia mencatat
cadangan batubara di Indonesia sebesar 37 miliar ton dan sumber daya batubara
sejumlah 131 miliar ton atau memiliki 0,6% cadangan batubara dunia. Cadangan
batubara terbesar terdapat di Sumatra dan Kalimantan, akan tetapi sebagian besar
batubara yang ditambang adalah jenis rendah yaitu lignit, yang mencakup 60-70%
dari total cadangan atau sekitar 17% dari total cadangan batubara. Batubara jenis
ini biasanya memiliki kadar air yang tinggi, sekitar 15-35%. Jenis batubara paling
tinggi di Indonesia adalah batubara sub-bituminus dengan presentase 62% dari total
cadangan batubara di Indonesia. Batubara ini mempunyai kadar air sekitar 20-30%.
Serta jenis batubara bituminus memiliki cadangan 21%, sedangkan batubara jenis
antrasit hanya menyumbang kurang dari 1% dari total cadangan. Sumatra
merupakan wilayah penghasil batubara terbesar di Indonesia dengan presentase
59% dari total cadangan batubara. Jambi merupakan provinsi kedua penghasil
batubara tertinggi di Pulau Sumatra dengan cadangan sebesar 1,1 miliar ton
batubara setelah Provinsi Sumatra Selatan. Sebagian besar produksi batubara
dengan kadar air rendah atau high rank coal diekspor untuk memenuhi permintaan
internasional.

Penelitian tentang pengaruh kadar air terhadap temperatur swabakar batubara
memiliki implikasi yang luas dalam hal ekonomi, lingkungan, dan teknologi. Secara
ekonomi, memahami bagaimana kadar air memengaruhi temperatur swabakar dapat
membantu perusahaan tambang mengoptimalkan manajemen kualitas batubara dan
mengurangi kerugian ekonomi. Dari segi lingkungan, pengelolaan kadar air dalam
batubara mampu mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara. Di sisi
teknologi, penelitian ini relevan dengan perkembangan metode pengukuran dan
analisis batubara. Pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh kadar air pada
temperatur swabakar batubara dapat membantu dalam mengembangkan teknik
analisis yang lebih canggih dan praktik terbaik dalam manajemen batubara.

Instruksi Gubernur Jambi dengan nomor 1/INGUB/DISHUB/2024 mengatur
lalu lintas angkutan batubara dan melarang pengiriman batubara melalui jalan
nasional di Provinsi Jambi sepanjang 223 kilometer. Sebelumnya, jalan ini dilalui
oleh sekitar 13 ribu truk pengangkut batubara. Tentunya dengan adanya peraturan

tersebut memiliki dampak, baik itu dampak pro maupun kontra dikalangan
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perusahan batubara. Salah satu perusahan yang ada di wilayah Provinsi Jambi
adalah PT. Kurnia Alam Investama. PT. Kurnia Alam Investama merupakan
perusahaan pertambangan batubara yang terletak di Kabupaten Batanghari,
Provinsi Jambi . Perusahaan ini menggunakan metode tambang terbuka (stripe
mining). PT. Kurnia Alam Investama memiliki stockpile yang bertujuan untuk
menyediakan pasokan batubara, memenejemen kualitas batubara dan penyimpanan
sementara batubara. Akan tetapi, dengan diberlakukannya peraturan larangan
penyetopan hauling melalui jalur darat berdampak pada produksi batubara di PT.
Kurnia Alam. Dimana untuk saat ini produksi batubara hanya berfokus dengan
pengangkutan jalur air yang menggunakan tongkang di perairan Sungai Batanghari.
Hal ini berimbas pada penumpukan batubara di tempat penyimpanan batubara
(stockpile). Akibat adanya penumpukan volume batubara dan pengangkutan
batubara yang tidak sebanding berdampak pada maraknya kasus swabakar di
stockpile PT. Kurnia Alam Investama melonjak dibandingkan dengan bulan
sebelumnya.

Dengan latar belakang ini, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “
Pengaruh Kadar Air Terhadap Temperatur Swabakar Batubara di PT. Kurnia
Alam Investama Jambi”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kadar air terhadap
fenomena swabakar batubara. Selain itu memberikan kontribusi yang berarti dalam
pemahaman tentang batubara dan bagaimana kita dapat mengelola sumber daya ini
dengan lebih efisien dan berkelanjutan. Itu juga dapat membuka pintu untuk solusi
yang lebih baik dalam industri pertambangan batubara dan industri yang bergantung

pada penggunaan batubara sebagai bahan bakar.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan konteks yang telah diuraikan di latar belakang, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah kadar air berpengaruh terhadap temperatur swabakar batubara?
2. Apakah upaya yang dilakukan agar kadar air terhadap temperatur dalam

batubara tidak menyebabkan swabakar?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengukuran kadar air terhadap swabakar batubara.

2. Mengupayakan pengelolaan kadar air dalam batubara terhadap terjadinya

swabakar batubara.

1.4.Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian yang telah disusun, manfaat penelitian adalah

sebagai berikut :

1.

Manfaat Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengetahuan ilmiah
yang lebih dalam mengenai sifat-sifat batubara, reaksi pembakarannya dan
bagaimana kadar air mempengaruhi temperatur swabakar batubara. Selain itu
penelitian ini juga mengharapkan adanya peningkatan metode penelitian guna
memperkenalkan maupun mengembangkan metode penelitian baru yang

menjadi dasar bagi penelitian masa depan.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat menjadi bahan acuan perusahaan
untuk mengoptimalkan proses pembakaran batubara yang dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi emisi yang merugikan lingkungan. Selain itu dapat
digunakan untuk mempertimbangkan kadar air sebagai faktor yang relevan
dalam pengiriman dan penyimpanan batubara. Hasil penelitian ini dapat juga
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan teknologi atau perangkat yang
dapat mengukur kadar air dalam batubara secara akurat dan real-time yang

berguna untuk industri yang menggunakan batubara.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian yang berjudul “Pengaruh Kadar Air Terhadap

Temperatur Swabakar Batubara di PT. Kurnia Alam Investama, Jambi” adalah

sebagai berikut:
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. Lingkup Geografis, penelitian ini akan difokuskan pada operasi dan fasilitas PT

Kurnia Alam Investama yang terletak di Kabupaten Batnghari, Jambi. Dalam

penelitian ini akan dilaksankan di stockpile di perusahaan tersebut.

. Jenis batubara, penelitian ini akan membatasi jenis batubara yang akan diteliti.

. Kadar air, penelitian ini akan mempertimbangkan variasi kadar air dalam

batubara direntang tertentu.

. Variabel terkait, penelitian ini akan mempertimbangkan dampak kadar air

terhadap temperatur swabakar batubara terhadap parameter tertentu seperti

efisiensi pembakaran, kualitas abu, dan emisi gas buang

. Metode penelitian, penelitian akan membatasi metode yang digunakan seperti

eksperimen laboratorium, analisis data lapangan yaitu analisis regresi

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.

. Waktu penelitian, penelitian ini akan membatasi rentang waktu selama satu

minggu untuk mengumpulkan data dan menganalisis hasil penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yang saling berhubungan,

meliputi:

1.

Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang,rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini mengenai penjelasan swabakar batubara, kualitas batubara,

temperature swabakar, pengaruh kadar air, dan penelitian terdahulu.

. Metode Penelitian

Bab ini membahas terkait lokasi penelitian, rancangan penelitian, pengumpulan

data, analisis data, dan diagram alir penelitian.

. Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang hasil penelitian, pengolahan data, dan analisis terkait

kadar air mempengaruhi temperatur swabakar batubara.

. Kesimpulan dan Saran
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Bab ini merangkum temuan utama penelitian terkait pengaruh kadar air pada
temperatur swabakar batubara  serta memberikan hasil penelitian dan
rekomendasi terhadap industri batubara dapat mengelola kadar air untuk

meningkatkan kualitas batubara.
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